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ABSTRAK 

 
Konsentrasi Ideal Koagulan Lateks Terhadap Waktu Gumpalan Dan Grade Cup 

Lump Di PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate. Tujuan dari penelitian ini 

dilakukan adalah mengkaji pengaruh penggunaan konsentrasi koagulan pada 

lateks di PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate. Penelitian ini telah 

dilaksanakan dilokasi Perusahaan PT. BSRE (Bridgestone Sumatra Rubber 

Estate) kebun Dolok Merangir Kecamatan Dolok Batu Nanggar, Kabupaten 

Simalungun, Provinsi Sumatera Utara. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam pengkajian ini adalah dengan uji coba langsung dan dengan 

pengamatan agar dapat mengetahui konsentrasi koagulan lateks yang ideal yang 

dimana ketetapan perusahaan dalam penggunaan koagulan lateks yaitu dengan 

konsentrasi 2% dan konsentrasi koagulan lateks yang akan dikaji dalam 

pengkajian ini yaitu menggunakan konsentrasi 3%, 4%, dan 5%. Konsentrasi 

koagulan lateks yang ideal pada klon PB 260 yaitu konsentrasi 2% yang dimana 

konsentrasi tersebut menggunakan kadar koagulan yang rendah tetapi memiliki 

waktu penggumpalan tidak melebihi estimasi waktu yang telah ditetapkan 

perusahaan, pada klon PB 340 dengan konsentrasi tertinggi pada pengkajian ini 

yaitu konsentrasi 5% masih memerlukan waktu yang lebih lama dari estimasi 

waktu yang diharapkan perusahaan karena produksi yang semakin meningkat tiap 

tahunnya. Perlu adanya penambahan tingkat konsentrasi koagulan lateks pada 

klon PB 340 yang dimana perusahaan saat ini menggunakan konsentrasi lateks 

dengan tingkat konsentrasi 2% dan dosis 3cc/cup, kemudian perlu dilakukannya 

pengkajian kembali setiap 10 tahun sekali. 

 
Kata Kunci :Cup Lump, Koagulan Lateks, Konsentrasi, Lateks, Klon PB 260, 

Klon PB 340 



 

ABSTRACT 

 
Ideal Concentration of Latex Coagulant Against Clot Time And Cup Lump Grade 

At PT. Bridgestone Sumatra Rubber Estate. The purpose of this study was to 

examine the effect of the use of coagulant concentrations on latex at PT. 

Bridgestone Sumatra Rubber Estate. This research has been carried out at the 

location of the Company PT. BSRE (Bridgestone Sumatra Rubber Estate) Dolok 

Merangir garden, Dolok Batu Nanggar District, Simalungun Regency, North 

Sumatra Province. The data collection technique used in this study is by direct 

testing and by observing in order to determine the ideal latex coagulant 

concentration which is the company's determination to use latex coagulants, 

namely with a concentration of 2% and the concentration of latex coagulants that 

will be studied in this study is to use a concentration of 2%. 3%, 4%, and 5%. The 

ideal latex coagulant concentration in clone PB 260 is a concentration of 2% in 

which the concentration uses a low coagulant level but has a clotting time that 

does not exceed the estimated time set by the company, in clone PB 340 with the 

highest concentration in this study, the concentration of 5% is still requires a 

longer time than the estimated time expected by the company because production 

is increasing every year. It is necessary to increase the concentration level of 

latex coagulant in clone PB 340 where the company currently uses latex 

concentration with a concentration level of 2% and a dose of 3cc/cup, then it is 

necessary to reassess every 10 years. 

 
Keywords :Cup Lump, Latex Coagulant, Concentration, Latex, Clone PB 260, 

Clone PB 340 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman karet merupakan komoditas unggulan Indonesia disektor 

perkebunan. Selain sebagai sumber lapangan kerja bagi sekitar 1,9 juta kepala 

keluarga, komoditas ini juga memberikan kontribusi yang signifikan sebagai salah 

satu sumber devisa negara dan berperan penting dalam mendorong pertumbuhan 

sentra-sentra ekonomi baru di wilayah-wilayah karet. Luas wilayah kebun karet di 

Indonesia hampir 3.262.291 ha dan produksi sekitar 3,14 juta ton sehingga 

menempatkan Indonesia sebagai produsen karet alam tebesar kedua setelah 

Thailand (Mustika, 2019). 

Perkebunan karet berkembang dan diusahakan dengan baik di wilayah 

Indonesia bagian barat, di Semenanjung Malaysia, Thailand, Kalimantan 

Indonesia, Negara bagian Malaysia di Sabah dan Serawak, Vietnam, Sri Lanka, 

Kerala-India, Negara-negara di Afrika Tengah dan Barat seperti Nigeria dan 

Liberia, serta di daerah asalnya Amerika Latin. 

Pohon yang mengandung getah ini telah lama dikenal dan hasilnya 

digunakan secara tradisional oleh penduduk asli di daerah asalnya Brazilia. Pohon 

karet (Hevea brasiliensis) tumbuh secara liar di lembah lembah sungai Amazone, 

yang secara tradisional diambil getahnya oleh penduduk setempat untuk 

digunakan dalam berbagai keperluan, yaitu sebagai penyengat untuk menyalakan 

api dan dijadikan alat permainan penduduk yaitu bola untuk permainan. 

Pohon karet dimulai di usahakan di daerah-daerah jajahan Negara-negara 

Eropa, terutama oleh Inggris dan Belanda. Pada Tahun 1876 Henry A. Wickham 

memasukan biji karet yang berasal dari Amerika Selatan ke Ceylon (Sri Langka), 

Malaya dan beberapa biji ke kebun percobaan Bogor. Terbukti kemudian, bahwa 

pertumbuhaan xiv tanaman ini di Bogor memuaskan. Oleh karena itu, Kemudian 

disusul Pemasukan-pemasukan berikutnya, yaitu pada tahun 1890 dari Kew 

Garden ke Bogor, tahun 1896 dari Brasil ke perkebunan “Tarik Ngaroem”, tahun 

1898 dari Brasil ke Paris ke perkebunan “Pasir Oetjing” (semuanya di pulau 

jawa). Walaupun demikian, diperlukan cukup banyak waktu bagi tanaman ini 

untuk pembudidayaannya. Hal ini disebabkan kerena belum ada pengusaha yang 

berani terjun ke bidang perkaretan, belum diketahuinya syarat-syarat tumbuh di 
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tempat, dan belum adanya kepastian bahwa pengusahaan tanaman ini akan 

menguntungkan. Setelah tanaman yang ada berhasil disadap dengan berbagai 

dengan berbagai cara penyadapan, pada akhirnya ditemukan cara penyadapan 

yang lebih baik di bandingkan dengan cara penyadapan yang kasar /liar seperti di 

Brasil. Bukti bahwa tanaman karet Hevea Brasilensis lebih baik dan lebih unggul 

dari pada tumbuhan-tumbuhan getah lainnya yang saat itu juga menjadi sumber 

bahan “Karet”. Disamping itu akhirnya di ketahui bahwa tanaman Hevea 

sebenarnya bukan tanaman rawa (di daerah asalnya tumbuhan karet liar terdapat 

di sepanjang sungai Amazone), tetapi merupakan tanaman yang dapat diusahakan 

dengan baik pada berbagai jenis tanah. Pada tahun-tahun berikutnya merupakan 

tahun-tahun yang kurang baik bagi perusahan tanaman perkebunan tanaman 

perkebunan teh dan kopi karena terjadinya serangan penyakit. di lain pihak, dan 

harga karet terus meningkat dan sebagai dampak perkembangan industri mobil. 

Tanaman perkebunan merupakan sektor utama pertanian yang menghasilkan 

devisa bagi negara, tanaman karet (hevea brasiliensis) merupakan salah satu 

komoditas ekspor andalan Indonesia bahkan Indonesia pernah menjadi produsen 

karet alam terbesar nomor satu di dunia. Saat ini ada enam negara produsen karet 

terbesar didunia yaitu Thailand, Indonesia, Malaysia, India, Vietnam dan Cina. 

Indonesia masih merupakan penghasil karet alam terbesar kedua di dunia setelah 

Thailand dengan luas areal karet di Indonesia mencapai 3.4 juta hektar, dan 2.9 

juta ha di antaranya lahan perkebunan rakyat (smallholders) atau sekitar 80% 

dari total perkebunan karet Indonesia, sementara luas areal Negara (goverement) 

yaitu 259.366 ha dan untuk perkebunan swasta (private) luas arealnya yaitu 

269.315 ha (Dirjenbun, 2013). 

Perkebunan karet di Indonesia menurut pengusahaannya dibedakan menjadi 

Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan Rakyat (PR). Perkebunan besar terdiri 

dari Perkebunan Besar Negara (PBN), dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). 

Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan Rakyat (PR) karet tersebar hampir di 

sebagian besar provinsi di Pulau Sumatera dan Kalimantan, Provinsi Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, Banten, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, dan 

Maluku. Luas areal PB terluas di Indonesia adalah provinsi Sumatera Utara yaitu 

169,83 ribu ha (31,13%) dari total luas areal PB karet di Indonesia tahun 2015 dan 
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pada tahun 2016 meningkat menjadi 176,26 ribu ha atau 32,35 persen dari total 

luas areal PB karet Indonesia. Luas areal PR terluas di Indonesia adalah provinsi 

Sumatera Selatan yaitu 791,19 ribu ha (25,72 %) pada tahun 2015 dari total luas 

areal karet PR di Indonesia dan pada tahun 2016 diperkirakan sebesar 1251,71 

ribu ha (26,46 %) dari luas areal PR karet nasional (Mustika, 2019). 

Perkembangan produksi karet kering Perkebunan Besar (PB) dari tahun 

2016 sampai dengan 2018 cenderung berfluktuatif. Pada tahun 2016 produksi 

karet kering PBN sebesar 238,02 ribu ton, meningkat menjadi 249,29 ribu ton 

pada tahun 2017 atau terjadi peningkatan sebesar 4,73 persen. Tahun 2018 

produksi karet kering PBN menurun menjadi 230,36 ribu ton atau sebesar 7,59 

persen.(Dirjenbun 2018). 

Menurut Dinas Perkebunan Sumatera Utara (2020), Apabila dilihat dari sisi 

produksi maka produksi karet Sumatera Utara pada tahun 2015 mencapai 

559.594,84 ton sementara tahun 2018 mencapai 547.298,86 ton atau turun sebesar 

0,73 %. Produksi karet tertinggi dihasilkan oleh perkebunan rakyat dimana 

produksi perkebunan rakyat mencapai sekitar 56,60 % dari total produksi Sumut. 

Sisanya atau sebesar 43,40 % merupakan produksi yang berasal dari PT 

Perkebunan Nusantara (PTPN), Perkebunan Besar Swasta Nasional (PBSN) dan 

Perkebunan Besar Swasta Asing (PBSA). 

Untuk dapat tetap bertahan di pasar internasional, Negara yang menjadi 

produsen karet harus terus menjaga dan meningkatkan kualiatas produksi karetnya 

terutama bagi Negara yang menghasilkan bahan olah karet bermutu rendah seperti 

Negara Indonesia. Rendahnya mutu bahan olah karet Indonesia terlihat dari mutu 

karet remah (crumb rubber) yang diekspor. Ekspor karet remah Indonesia dalam 

bentuk tahun 2007 sebesar 2.121.863,00 ton atau 88,16% dari total ekspor karet 

Indonesia. Dari jumlah karet remah tersebut 97,20% merupakan SIR 20 (Standard 

Indonesia Rubber), sedangkan SIR 10 hanya 1,60% (Gapkindo,2008). 

Lateks merupakan getah pohon karet yang di dapat dari hasil penyadapan 

kulit pohon karet yang dilakukan dengan menorehkan luka disepanjang kulit karet 

sehingga akan keluar cairan lateks. Lateks mengandung kadar karet dengan kadar 

yang berbeda beda sesuai dengan jenis dan kualitas pohon karet yang di sadap. 

Lateks memiliki warna mulai dari putih susu hingga kuning. 
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lateks diproduksi oleh sel-sel yang membentuk suatu pembuluh tersendiri, 

disebut pembuluh lateks. Sel-sel ini berada di sekitar pembuluh tapis (floem) dan 

memiliki inti banyak dan   memproduksi   butiran-butiran   kecil   lateks   di 

bagian sitosolnya. Apabila jaringan pembuluh sel ini terbuka, misalnya karena 

keratan, akan terjadi proses pelepasan butiran-butiran ini ke pembuluh dan keluar 

sebagai getah kental. 

Lateks akan menggumpal secara alami tetapi membutuhkan waktu yang 

cukup lama oleh sebab itu dibutuhkan penambahan bahan penggumpal (koagulan) 

lateks untuk mempercepat penggumpalan lateks. Penggumpalam lateks atau 

koagulasi memiliki tujuan untuk mempersatukan butir butir karet yang terdapat 

pada cairan lateks agar dapat menjadi suatu gumpalan lateks atau koagulum. Agar 

dapat menjadi gumpalan lateks atau koagulum perlu adanya penambahan bahan 

penggumpal lateks (Koagulan) seperti asam semut (formiat) atau asam cuka. 

Penggunaan konsentrasi dan dosis bahan penggumpal lateks sangat berpengaruh 

dalam menjaga mutu gumpalan lateks sehingga menghasilkan gumpalan lateks 

terbaik. Akan tetapi penggunaan konsentrasi koagulan lateks perlu disesuaikan 

dengan hasil produksi dari lateks itu sendiri agar dapat menghasilkan gumpalan 

lateks terbaik. 

Berdasarkan permasalahan di PT. Bridgestone Sumatera Rubber Estate 

maka perlu dilakukan kajian, kajian ini diharapkan mahasiswa mampu 

merangkum dan mengaplikasikan semua pengalaman di PT. Bridgestone Sumatra 

Rubber Estate untuk memecahkan masalah dalam bidang koagulasi lateks 

tanaman karet secara logis berdasarkan data dan iformasi yang di peroleh baik 

dari literasi terkait dengan koagulasi lateks maupun data dari lapangan selama 

melakukan penelitian. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sel_(biologi)
https://id.wikipedia.org/wiki/Floem
https://id.wikipedia.org/wiki/Nukleus
https://id.wikipedia.org/wiki/Sitosol
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian pengaruh konsentrasi ideal 

koagulan lateks terhadap waktu gumpalan dan grade cup lump di PT. 

Bridgestone Sumatra Rubber Estate yaitu penggunaan konsentrasi 

koagulan lateks yang berdampak pada estimasi waktu penggumpalan 

lateks menjadi cup lump dan berdampak pada grade cup lump yang 

dihasilkan. 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah mengkaji pengaruh 

penggunaan konsentrasi koagulan pada lateks di PT. Bridgestone 

Sumatera Rubber Estate. 

 

1.4. Manfaat Kajian 

Manfaat dari penelitian ini dilakukan adalah mengetahui 

pengaruh penggunaan konsentrasi koagulan pada lateks dalam 

menjaga Grade Cup Lump. 

 


